DAFTAR PUSTAKA

Almatsier, S. 1992. Persepsi Pasien Terhadap Makanan Di Rumah Sakit. Gizi
Indonesia.

Chanzul Rijadi. 2002. Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Terjadinya Sisa
Makanan Pasien Rawat Inap, htpp://mww.fkm-undip.or.id

Comstock, E.M, Pierre, R.G,and Mackieman, Y. D. 1991. Measuring Individual Plate
Waste in SchoolLunches, J. Am. Diet. Assoc. Volume 94, pp 290-297.

Departemen Kesehatan RI. 2003. Pedoman Pelayanan Gizi Rumah Sakit. Dirjen
Bina Kesehatan Masyarakat. Jakarta.

Departemen Kesehatan RI, 1991. Pedoman Pelayanan Gizi Rumah Sakit Jakarta.

Djamaluddin, Muhir. Et al. 2005. Analisis Zat Gizi dan Biaya Sisa Makanan Pada
Pasien dengan Makanan Biasa. Jurnal Gizi Klinik Indonesia. Volume 1.
Nomor 3. Maret 2005: 108-112.

Hartono,A. 2000. Asuhan Nutrisi Rumah Sakit Penerbit Kedokteran EGC. Jakarta.

Instalasi Gizi RSUD Salatiga, 2011. Laporan Tahunan Instalasi Gizi RSUD Salatiga.

Juju Juariah, 2007. FaktorFaktor Yang mempengaruhi Sisa Makanan Biasa Pada
Pasien Kelas Ill Rawat Inap Di Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Soedarso
Pontianak. Skripsi Program S1 Gizi Kesehatan UGM. Yogyakarta

Khairun Nida, 2011. Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Sisa Makanan
Pasien Rawat Inap Di Rumah Sakit Jiwa Sambang Lihum. Skripsi Program
S1

Khumaidi, M. 1994. Gizi Masyarakat Jakarta. BPK Gunung Mulia.

Koesmanto, S. Dalam Novandhori, D.R. 2013. Hubungan Peran Keluarga Dengan
Kualitas Hidup Lansia Yang Mengalami Gangguan Fungsi Kognitif Di Desa
Windunegara Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas. Skripsi
Universitas Jenderal Soedirman.

Lisa Ellizabet, 2011. FaktorFaktor Yang Berhubungan Dengan Terjadinya Sisa
Makanan Pada Pasien Rawat Inap Di Rumah Sakit Haji Jakarta. Program S1
Kedokteran Dan Illmu Kesehatan Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah. Jakarta.

Lemeshow, S., David W.H.Jr., Janelle, K.,Stephen, K.L. 1997. Besaran Sampel
dalam Penelitian Kesehatan. Terjemahan Pramono, D. Gadjah Mada
University Press. Yogyakarta.



Moehyi, S. 1992. Penyelenggaraan Makanan Institusi dan Jasa Boga. Penerbit
Bharata. Jakarta.

Moehyi, S. 1999. Pengaruh Makanan dan Diet Untuk Penyembuhan Penyakit.
Gramedia. Jakarta.

Mukrie, 1996. Manajemen Sistem Penyelenggaraan Makanan Institusi. Depkes RI.
Jakarta.

Nuni Mulyani, 2006. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Terjadinya Sisa Makanan
Biasa Pada Rumah Sakit Umum Daerah Kota Semarang. KTI Jurusan Gizi
Depkes RI Semarang

Notoatmodjo, S. 2010. Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta.

Puji Nuryati, 2006. Hubungan Antara Waktu Penyajian, Penampilan Dan Rasa
Makanan Dengan Sisa Makanan Pada Pasien Rawat Inap Dewasa Di RS
Bhakti Wira Tamtama Semarang

Prakoso, M. 1992. Sarana Fisik dan Peralatan Dapur di Rumah Sakit. Kumpulan
Materi Penataran, Departemen Kesehatan RI. Jakarta.

Renaningtyas, Dewi. et. al. 2004. Pengaruh Penggunaan Modifikasi Standar Resep
Lauk Nabati Tempe terhadap Daya Terima dan Persepsi Pasien Rawat Inap.
Jurnal Gizi Klinik Indonesia. Fakultas Kedokteran UGM. Yogyakarta. Volume
1. Nomor 1.

Sutantyo, E. 1996. Faktor-Faktor Mempengaruhi Mutu Makanan dan Pemantauan
Dalam Tahapan Produksi. Panitia Pelatihan Food Quality Control Bagi
Dosen Akademi Gizi se Indonesia.

Sastroasmoro Sudigdo dan Ismael Sofyan, 1995. Dasar-Dasar Metodologi
Penelitian Klinis. Bagian lImu Kesehatan Anak Fakultas kedokteran
Universitas Indonesia. Jakarta. Skripsi Program S1 Gizi Kesehatan UGM.
Yogyakarta.

Vemi, 2012. FaktorFaktot Internal Pasien Yang Berhubungan Dengan Sisa
Makanan di Ruang Rawat Inap Kelas 11l RSUD Kajen Kab. Pekalongan.

Wahyu, 2007. Hubungan Mutu Makanan Lunak dengan Perubahan Status Giz
Pasien Dewasa Rawat Inap Rumah Sakit Umum Tidar Magelang, Skripsi
Program S1 Gizi Kesehatan UGM. Yogyakarta.

Winarno, F.G. (1997). Kimia Pangan dan Gizi. Penerbit Gramedia. Jakarta.



LAMPIRAN



